
Indonesia Medicus Veterinus Mei 2021 10(3):432-440 

pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2021.10.3.432 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  

 

432 

 

Identifikasi dan Prevalensi Jamur Curvularia 

pada Anjing dan Kucing di Kabupaten Badung, Bali Tahun 2020 

 
(IDENTIFICATION AND PREVALENCE OF CURVULARIA FUNGI  

IN DOGS AND CATS OF BADUNG REGENCY, BALI PROVINCE IN 2020) 
 

Putu Henrywaesa Sudipa1,  

Ketut Tono Pasek Gelgel1, Putu Devi Jayanti2 

 
1Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Veteriner 

2Laboratorium Diagnosis Klinik, Patologi Klinik, dan Radiologi Veteriner 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana 

Jl. Sudirman, Sanglah, Denpasar, Bali, Indonesia 80234 

Telp/Fax (0361) 223791 

E-mail:  henrywaesa@unud.ac.id 

 

ABSTRAK 

Curvularia adalah genus Pleosporalean monophyletic dengan banyak jenis spesies, termasuk 

jenis fitopatogenik, jamur patogen pada hewan dan manusia.  Curvularia juga menyebabkan 

phaeohyphomycosis yang mana ditemukan pada invertebrata, vertebrata berdarah dingin, burung dan 

spesies mamalia termasuk ruminansia, kuda, anjing, kucing dan manusia.   Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mengetahui prevalensi Curvularia pada anjing dan kucing.  Sampel diambil 

dengan cara menggunakan teknik sitologi kulit dengan menggunakan plester selotip (tape) yang 

ditempelkan pada bagian tubuh yang mengalami infeksi jamur kemudian ditempelkan pada gelas objek  

yang sudah diberikan beberapa tetes pewarna methylene blue.  Sampel menggunakan 34 sampel (26 

ekor anjing dan 8 ekor kucing) dan sampel diperiksa dibawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 

100 kali.  Pemeriksaan mikroskopis sampel melihat karakteristik jamur, terutama pigmentasi, septasi, 

morfologi, ukuran hifa, konidiofor dan konidia.  Dari data jenis jamur yang teridentifikasi kemudian 

data ditabulasi dan dijelaskan secara deskriptif.  Hasil yang didapatkan adalah prevalensi Curvularia 

pada anjing adalah 19%, pada kucing 50% dan total infeksi Curvularia dari seluruh sampel berjumlah 

26%.  Culvularia yang teridentifikasi adalah tipe konidia tipikal yang bentuk konidiumnya obovoid, 

melengkung, agak membengkak pada satu sel, gelap, dan dindingnya tebal dan tipe konidia atipikal 

yang bentuknya lurus dan menyempit ke arah ujung, konidiofor tidak bercabang, dan berbentuk zigzag 

serta jumlah septa berjumlah 3-4 atau eusepta. 

 

Kata-kata kunci:   curvularia; anjing dan kucing; identifikasi curvularia; prevalensi 

 

 

ABSTRACT 

Curvularia is a genus Pleosporalean monophyletic with many species, including 

phytopathogenic species, pathogenic fungi in animals and humans. Curvularia also causes 

phaeohyphomycosis which is found in invertebrates, cold blooded vertebrates, birds and many other 

mammal species, including ruminants, horses, dogs, cats and humans.  The aims of this study is to 

identify and determine the prevalence of Curvularia in dogs and cats.  Samples were taken by using 

skin cytology techniques using tape which is affixed to the part of the body that has a fungal infection 

and then attached to a glass object that has been given a few drops of methylene blue dye.  This study 

used 34 samples (26 dogs and 8 cats) and the samples were examined under a light microscope at 100 

times magnification.  Microscopic examination of the sample identified by characteristics of the fungus, 
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especially pigmentation, septation, morphology and size of hyphae, conidiophores and conidia.  From 

the identified fungus species data, the data is tabulated and described descriptively.  The results obtained 

were the prevalence of Curvularia in dogs was 19%, in cats 50% and the total Curvularia infection 

from all samples was 26%.  Identified Culvularia is a typical conidia type which is obovoid, curved, 

slightly swollen in one cell, dark, and thick walls and atypical conidia type which is straight and narrows 

towards the tip, conidiophore is not branched, and has a zigzag shape and number of septa. The septa 

amount is 3-4 or eusepta. 

 

Keywords: curvularia; dogs and cats; curvularia identification; prevalence 

 

 

PENDAHULUAN 

Anjing dan kucing merupakan hewan kesayangan yang sangat dekat dengan kehidupan 

manusia.  Anjing dan kucing memiliki hubungan emosional yang sangat dekat manusia, 

dibandingkan dengan hewan-hewan yang lain.  Walaupun mereka sudah jinak, namun anjing 

dan kucing juga bisa sangat berbahaya bagi manusia dalam penularan penyakit.  Salah satu 

penyakit yang sering ditularkan oleh anjing dan kucing adalah penyakit infeksi jamur.  Jamur 

pada hewan biasanya didominasi oleh golongan Dermatofita, yang menginfeksi kulit 

superfisial dengan satu atau lebih spesies jamur yang umumnya bersifat keratofilik seperti 

Microsporum sp, Trichophyton sp, dan Epidermophyton sp.  Dermatofita umum yang 

menginfeksi hewan dibagi menjadi tiga atau empat kelompok berdasarkan habitat alami 

mereka.  Dermatofita yang paling umum menginfeksi anjing dan kucing adalah Microsporum 

canis (Outerbridge, 2006).  

Selain golongan dermatofita, beberapa jenis jamur lain juga ditemukan menginfeksi 

pada anjing dan kucing salah satunya adalah jenis Curvularia.  Curvularia adalah genus 

Pleosporalean monophyletic dengan banyak jenis/spesies, termasuk jenis fitopatogenik, jamur 

patogen pada hewan dan manusia (Iturrieta-González et al., 2020).  Jamur ini merupakan 

saprofit tanah non-patogen yang ditemukan di seluruh dunia, bagaimanapun, mereka dapat 

bertanggungjawab atas infeksi oportunistik yang mengancam jiwa pada inang  yang mengalami 

immunocompromised (Revankar dan Sutton. 2010).  Curvularia juga menyebabkan 

phaeohyphomycosis, kejadian ini telah ditemukan pada invertebrata, vertebrata berdarah 

dingin, burung dan banyak lagi spesies mamalia, termasuk ruminansia, kuda, anjing, kucing 

dan manusia.  Berbagai macam sindrom klinis yang berhubungan dengan phaeohyphomycosis 

telah diidentifikasi, termasuk infeksi kulit lokal atau menyeluruh dan subkutan, keratitis akibat 

jamur, pneumonia atau infeksi paru lokal, abses otak atau ensefalitis, dan infeksi yang 

menyebar (Chowdary et al., 2014). 
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Jamur ini memiliki rentang inang yang luas, bukan saja karena menyebabkan penyakit 

pada tanaman yang berakibat menurunkan produksi dan nilai ekonomi tanaman yang 

diserangnya, tetapi juga dilaporkan bahwa jamur Curvularia, khususnya C. lunata dapat 

bersifat patogenik atau menjadi alergen (penyebab alergi) pada manusia dan hewan, karena 

kemampuannya menghasilkan toksin yang berbahaya, yaitu brefeldin dan curvularin (De 

Lucca 2007; Krizsan et al., 2016).  Infeksi Curvularia yang muncul pada jaringan terlihat 

seperti sel yang menyerupai jamur, hifa atau kombinasi keduanya (James et al., 2006).   

Curvularia juga dilaporkan menyebabkan infeksi pada hewan dan lebih penting lagi 

Curvularia termasuk daftar penyakit jamur pathogen yang muncul pada manusia. 

Melihat akibat yang merugikan bagi tumbuhan, hewan dan manusia yang ditimbulkan 

oleh jamur Curvularia, maka tujuan pada penelitian adalah untuk mengidentifikasi dan melihat 

seberapa besar prevalensi jamur Curvularia pada anjing dan kucing di Kabupaten Badung, Bali 

tahun 2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Sebanyak 26 ekor anjing dan delapan ekor kucing berbagai ras dan usia yang 

mengalami sakit kulit yang datang ke klinik hewan Vethoscope Animal Care di daerah Badung, 

Bali digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.  Sampel diambil dengan cara 

menggunakan teknik sitologi kulit dengan menggunakan plester selotip (tape) yang 

ditempelkan pada bagian tubuh yang mengalami infeksi jamur kemudian ditempelkan pada 

gelas objek  yang sudah diberikan beberapa tetes pewarna methylene blue untuk selanjutnya 

diidentifikasi jenis jamurnya melalui pemeriksaan menggunakan mikroskop cahaya dengan 

pembesaran 100 kali.  Prosedur dasar diagnostik jamur yang memiliki melanin terdiri dari 

pemeriksaan mikroskopis langsung pada karakteristik yang diskriminatif, terutama pigmentasi, 

septasi, morfologi dan ukuran hifa, konidiofor dan konidia (Filizzola et al., 2003; Kobayashi 

et al., 2008; Revankar dan Sutton. 2010; Da Cunha et al., 2013).  Dari data jenis jamur yang 

teridentifikasi kemudian data ditabulasi dan dijelaskan secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pemeriksaaan yang dilakukan pada seluruh sampel (34 sampel anjing 

dan kucing) yang diperiksa, jumlah anjing yang memiliki penyakit kulit dan terinfeksi 

Curvularia berjumlah lima ekor (19%) dari 26 ekor anjing.  Adapun jumlah kucing yang 

memiliki penyakit kulit dan terinfeksi Curvularia berjumlah empat ekor (50%) dari delapan 
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ekor kucing.  Total infeksi Curvularia dari seluruh sampel berjumlah sembilan ekor (26%) 

(Tabel 1).  Prosedur dasar diagnostik jamur yang memiliki melanin terdiri dari pemeriksaan 

mikroskopis langsung pada karakteristik yang diskriminatif, terutama pigmentasi, septasi, 

morfologi dan ukuran hifa, konidiofor dan konidia (Filizzola et al. 2003; Kobayashi et al. 2008; 

Revankar and Sutton 2010; Da Cunha et al. 2013).   

Tabel 1.  Hasil identifikasi dan prevalensi Curvularia pada anjing dan kucing di Kabupaten 

Badung, Provinsi Bali 

Sampel Infeksi Curvularia  Infeksi Lain % dari sampel 

Anjing 5 21 19% 

Kucing 4 4 50% 

Total 9 25 26% 

  

 

  (a)      (b) 

Gambar 1.  Jamur Curvularia yang teridentifikasi. (a) Tipe konidia tipikal, bentuk konidiumnya 

obovoid, melengkung, agak membengkak pada satu sel, gelap, dan dindingnya tebal  

(b) tipe konidia  atipikal (→) bentuknya lurus dan menyempit ke arah ujung, 

morfologi konidiofor tidak bercabang, berbentuk zigzag dan jumlah septa berjumlah 

3-4 atau eusepta.  

 

Dari beberapa pemeriksaan pada sampel,  didapatkan Curvularia dengan tipe konidia 

tipikal dan tipe konidia atipikal dengan ciri antara lain:  bentuk konidiumnya obovoid, 

melengkung, agak membengkak pada satu sel, gelap, dan dindingnya tebal untuk yang tipe 

konidia tipikal (Gambar 1a), sedangkan untuk tipe konidia atipikal bentuknya lurus dan 

menyempit ke arah ujung.  Kemudian dengan morfologi konidiofor tidak bercabang, dan 

berbentuk zigzag dan dengan jumlah septa berjumlah 3-4 (eusepta) (Gambar 1b).   Genus 

secara morfologis dibedakan terutama oleh morfologi aseksualnya, yaitu menunjukkan 

konidiofor simpodial dengan sel konidiogenous mono hingga poltretik dan konidia septat 

transversal.  Biasanya, konidia di Curvularia melengkung karena hipertrofi salah satu sel 
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perantara dan mereka euseptate (Ellis. 1971), meskipun penulis lain berpendapat bahwa 

konidia di Curvularia distoseptate (Seifert et al., 2011; Madrid et al., 2014).   

Telah dilaporkan hampir 130 spesies Curvularia yang ditemukan menyerang berbagai 

spesies, termasuk spesies yang diklasifikasikan sebelumnya dalam teleomorfik genera 

Cochliobolus dan Pseudocochliobolus setelah menerapkan kriteria tata nama jamur saat ini 

(Manamgoda et al., 2012, 2015; Madrid et al., 2014; Hyde et al., 2017; Marin-Felix et al., 

2017a; 2017b; Dehdari et al., 2018; Heidari et al., 2018; Hernández-Restrepo et al., 2018; 

Liang et al. 2018; Mehrabi-Koushki et al., 2018; Tan et al., 2018; Kiss et al., 2019; Zhang et 

al., 2020).  Identifikasi berdasarkan morfologi terkadang sulit dan tidak pasti karena banyaknya 

variasi dari karakteristik diskriminatif, yang tergantung pada isolat, usia koloni dan kondisi 

kultur (Nakada et al.,1994; Manamgoda et al., 2012).  Selain itu, karena karakter morfologi 

yang tumpang tindih di antara spesies Curvularia tertentu, seperti ukuran konidial, bentuk dan 

pemisahan, identifikasi yang akurat pada tingkat spesies sulit dilakukan tanpa analisis sekuens 

DNA (Da Cunha et al., 2013; Madrid et al., 2014; Manamgoda et al., 2015). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya prevalensi infeksi Curvularia yang cukup 

tinggi, yakni 19% pada anjing dan 50% pada kucing, hal ini tidak lepas dari karakteristik jamur 

Curvularia yang memiliki rentang inang yang luas dan jamur ini diketahui menyebabkan 

phaeohyphomycosis ada dimana-mana dan biasanya ditemukan dari bahan vegetative dan 

tanah (Domsch et al., 1980).  Berbagai jenis Curvularia menunjukkan cara hidup yang berbeda 

yaitu saprofit, endofit dan juga patogen pada tumbuhan dan hewan (Marin-Felix et al., 2017a).  

Spesies fitopatogenik dapat memengaruhi rumput liar dan tanaman pokok, seperti padi, jagung, 

gandum atau sorgum dan menimbulkan kerugian serius dalam produksi pertanian (Gautam et 

al., 2013; Manamgoda et al., 2015; Marin-Felix et al., 2017a; Tan et al., 2018).  Sejak laporan 

pertama Curvularia ternyata sebagai patogen manusia, pada pasien dengan misetoma (Baylet 

et al., 1959), presentasi klinis lain telah dilaporkan, seperti infeksi superfisial dan dalam yang 

terutama memengaruhi saluran pernapasan tetapi bahkan dapat menyebabkan 

phaeohyphomycosis serebral dengan prognosis yang sangat buruk (de Hoog et al., 2000).  

Prevalensi Curvularia pada anjing belum banyak dipublikasikan, dibandingkan dengan 

kasus infeksi oleh Dermatofita.  Dermatofita yang paling umum menginfeksi anjing dan kucing 

adalah Microsporum canis (Outerbridge, 2006).  Dermatofitosis dapat menginfeksi kulit, 

rambut, atau kuku.  Pada anjing, sekitar 70% penderita ringworm disebabkan kapang M. canis, 

20% oleh M. gypseum, dan 10% oleh Trichophyton mentagrophytes (Sparkers et al., 1993; 

Vermout et al., 2008). 
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Curvularia dan agen etiologik lainnya yang berhubungan dengan phaeohyphomycosis 

dianggap oportunis, dan infeksi pada manusia dan hewan yang sehat sebenarnya jarang terjadi. 

Meskipun phaeohyphomycosis pada manusia dikaitkan dengan imunosupresi atau penyakit 

yang melemahkan secara bersamaan, imunosupresi bukan temuan umum pada kucing dengan 

phaeohyphomycosis (Rosje et al., 1993).  Phaeohyphomycosis adalah nama yang diberikan 

untuk kulit dan penyakit sistemik yang disebabkan oleh jamur hitam yang membuat menjadi 

dinding septa miselia gelap di jaringan (Chandler et al., 1980).  Jamur penyebab 

phaeohyphomycosis terdapat diberbagai tempat dan biasanya didapat dari materi vegetatif dan 

tanah (Domsch et al., 1980).  Bentuk phaeohyphomycosis yang sering ditemukan dalam dunia 

veteriner adalah bentuk subkutan dan sistemik (Scott et al., 1995; Yager dan Wilcock. 1994).  

Kasus terbanyak yang ditemukan dan dilaporkan pada hewan peliharaan, tidak  secara langsung 

menyerang lapisan epidermis atau dermis atas, namun umumnya infeksi sekunder atau 

kontaminasi akibat tindakan implantasi  pada luka traumatis atau kontaminasi pada luka (Beale 

dan Pinson, 1990; McKenzie et al., 1984; Roose et al., 1993).  Meskipun kerentanan inang 

terhadap infeksi Curvularia masih belum banyak diketahui, namun berdasarkan studi 

eksperimental pada tikus yang dilaporkan oleh Whitcomb et al. (1981) telah membuktikan 

bahwa kekebalan seluler memainkan peran penting dalam pertahanan tubuh inang terhadap 

terjadinya infeksi yang parah. 

Kemungkinan yang terjadi pada sampel adalah sampel yang terinfeksi oleh Curvularia 

memiliki kekebalan seluler yang lemah akibat infeksi penyakit kulit yang cukup parah oleh 

jamur atau bakteri lainnya, sehingga kontak dengan tanah, manusia atau media lainnya yang 

tercemar Curvularia dalam jumlah sedikit sudah mampu membuat anjing dan kucing 

terinfeksi. Selain itu, adanya infeksi kulit akibat agen lainnya terkadang membuat hewan 

menggaruk dan terjadi luka, sehingga Curvularia bisa mudah menginfeksi hewan tersebut.  Hal 

ini sesuai dengan Adzima et al. (2013) yang mengemukakan bahwa penyebaran penyakit jamur 

dapat terjadi secara kontak langsung dengan lesi pada tubuh hewan, yaitu kontak dengan kulit 

atau rambut yang terkontaminasi ringworm maupun secara tidak langsung melalui spora dalam 

lingkungan tempat tinggal hewan.  Pemeliharaan dengan cara dilepas (tidak diikat atau tidak 

dikandangkan)  membuat peluang penyebaran dermatofitosis semakin cepat.  Infeksi 

Curvularia pun juga bisa meningkat jika hewan dipelihara dengan cara dilepas mengingat 

Curvularia banyak ditemukan di tanah dan lingkungan. 
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SIMPULAN 

Prevalensi Curvularia pada anjing adalah 19%, pada kucing 50% dan total infeksi 

Curvularia  dari seluruh sampel di Kabupaten Badung Bali tahun 2020 berjumlah 26%.  

Culvularia yang teridentifikasi adalah Curvularia dengan tipe konidia tipikal dan tipe konidia 

atipikal.   

 

SARAN 

 Perlu penelitian lebih jauh untuk mendeteksi spesies Curvularia dan sampel yang lebih 

banyak untuk mendapatkan data yang lebih akurat lagi. 
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